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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Penyakit yang kini dihadapi dan menyebar di berbagai negara di seluruh 

dunia adalah penyakit Coronavirus Disease 19 atau COVID-19. Virus yang 

menyerang pernapasan pada manusia merupakan tanda-tanda seperti gejala flu 

sampai yang lebih serius, virus seperti Middle East Respitatory Syndrom (MERS) 

dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Wuhan merupakan kota pertama 

yang ditemukan Coronavirus pada Desember 2019, dan diberi nama Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2). Sehingga, penyakit ini 

disebut dengan Coronavirus Disease-2019 (COVID-19) (WHO, 2020).  

Dampak yang terjadi akibat dari pandemi Covid-19 cukup signifikan dalam 

penurunan kualitas hidup manusia serta dari berbagai segi aspek, baik fisik, 

psikologis, lingkungan, konsumsi serta ekonomi dan penyakit Covid-19 menyebar  

pada sektor kehidupan masyarakat. Beberapa dari dampak yang signifikan terjadi 

pada pandemi Covid-19 adalah  aspek ekonomi. Pada masa pandemi ini, beberapa 

kehidupan yang di alami keluarga khususnya sektor ekonomi menurun dan 

kebutuhannya juga meningkat. Keluarga harus memenuhi kebutuhan pangan dan 

mencegah penularan virus sehingga berbagai protokol kesehatan berupa sabun cuci 

tangan, masker dan obat-obatan harus terpenuhi. Kasus virus corona yang 

merupakan pandemi global membuat banyak kekhawatiran dari berbagai kalangan, 

khususnya masyarakat (Tawakal dkk., 2021) 

 Kajian yang dibuat oleh Kementrian Keuangan menunjukkan bahwa 

pandemi Covid-19 memberikan implikasi negatif bagi perekonomian domestic 

seperti penurunan kinerja perusahaan, ancaman pada sektor perbankan dan 

keuangan serta nasib dari para pengusaha dan pedagang. Kemudian pada aspek 

konsumsi dan daya beli masyarakat di masa Covid-19 ini menyebabkan banyak 

tenaga kerja berkurang atau bahkan kehilangan pendapatannya sehingga 

berpengaruh pada tingkat konsumsi dan daya beli masyarakat terutama mereka 
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yang ada dalam kategori pekerja informal dan pekerja harian. Masyarakat sangat 

berhati-hati dalam mengatur pengeluaran keuangannya karena ketidakpastian dari 

kapan berakhirnya pandemi ini (Khaeruddin dkk., 2020). 

Penyebaran virus yang semakin meningkat serta bertambahnya varian atau 

jenis pada virus corona yaitu Alfa, Beta, Delta dan Omicron (WHO, 2021). Pada 3 

Juli 2021 pemerintah membuat kebijakan untuk menerapkan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Pada awalnya PPKM diterapkan di 

Pulau Jawa-Bali karena kasus terbanyak secara nasional terdapat pada Pulau Jawa 

dan Bali. Dalam periode ini, sekolah tatap muka, fasilitas umum dan kegiatan 

masyarakat ditutup. Namun untuk perkantoran diizinkan work form home (WFH) 

dengan kapasitas 75% restoran 25% dan tempat ibadah 50%. Penerapan PPKM ini 

berhasil menekan kasus sehingga kenaikannya hanya sebesar 5% dibanding dari 

kasus yang sebelumnya yaitu sebesar 122%. Keberhasilan PPKM ini membuat 

pemerintah berinisiatif untuk memperluas penerapannya di seluruh wilayah di 

Indonesia yaitu dengan menerapkan PPKM level 4 pada tanggal 26 Juli sampai 2 

Agustus 2021 peraturan yang diberikan yaitu pedagang kaki lima, toko kelontong, 

agen/outlet voucher, barbershop/pangkas rambut, laundry, pedagang asongan, 

bengkel kecil, cucian kendaraan, dan lain-lain yang sejenis diizinkan buka dengan 

protokol kesehatan ketat sampai dengan pukul 20.00 waktu setempat. 

Seiring dengan dilakukannya penerapan PPKM ini untuk pencegahan dan 

mitigasi Covid-19 ini, terdapat beberapa kerugian yang bekerja dalam sektor 

informal. Terdapat data yang menunjukkan lebih dari 60% atau sekitar 70 juta orang 

tenaga kerja di Indonesia bekerja dalam sektor Informal, khususnya sebagai Ojek 

Online maupun Konvensional, Asisten Rumah Tangga, Tukang Becak, dan 

Pedagang Kaki Lima. Karakteristik khusus dari pekerja dalam sektor Informal 

adalah pendapat atau penghasilan yang bersifat harian. Kebijakan penerapan PPKM 

dengan waktu operasional dan aktivitas manusia yang dibatasi mengakibatkan para 

pekerja Informal tidak dapat bekerja kembali seperti sebelumnya, dan ini juga 

berdampak dalam penghasilan yang memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Banyak dari beberapa masyarakat tetap bersikukuh untuk melakukan 

kegiatan pekerjaan dalam sektor Informal, khsusnya para Pedagang Kaki Lima 
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untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup dan bertahan hidup di tengah pandemi 

Covid-19. Pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan kumpulan pedagang yang 

berjualan di trotoar jalan. Ada yang  menetap  pada lokasi tertentu, ada yang 

bergerak dari tempat satu ke tempat yang lain (Inayah & Junaidi, 2020) 

(menggunakan  pikulan  dan kereta  dorong) menawarkan bahan  makanan, sayuran, 

minuman dan makanan konsumsi lainnya secara eceran. PKL umumnya bermodal 

yang relatif kecil tidak memiliki suatu izin usaha yang resmi dari  pemerintah 

(Indrayani & Harkaneri, 2018), tempat usaha yang tidak tetap dan tidak teratur, 

lebih bersifat sangat padat (Ridwan Widagdo & Sri Rokhlinasari, 2019) dan 

kemampuan pengelolaan suatu usaha yang biasanya diperoleh dari suatu 

pengalaman tidak memerlukan pendidikan yang tinggi.  

Pedagang Kaki Lima juga merupakan kegiatan jual beli di daerah milik jalan 

yang dikhususkan untuk para pejalan kaki. Para pedagang jenis ini biasanya 

tersebar di berbagai kota di seluruh penjuru negeri ini, dan menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari mobilitas masyarakat. Hal ini mengakibatkan terjadi konflik 

yang sering terjadi diantara para Pedagang Kaki Lima dengan aparatur keamanan 

ataupun penegak hukum yang melakukan razia kepada mereka dengan tujuan untuk 

mencegah persebaran pandemi Covid-19. 

Seiring meluasnya penyebaran pandemi Covid-19 yang merebak di 

Indonesia, hal ini berdampak pada bisnis-bisnis kecil terutama Pedagang Kaki Lima 

yang terancam akan mengalami kerugian. Contohnya seperti pedagang dalam 

bidang kuliner seperti pedagang martabak, pedagang nasi goreng, pedagang cimol, 

pedagang batagor dan pedagang kecil lainnya yang membutuhkan interaksi secara 

langsung. Masyarakat tidak diperbolehkan keluar rumah tanpa adanya alasan yang 

jelas serta menghindari kontak fisik secara langsung guna mengurangi penyebaran 

Covid-19.  

Para Pedagang Kaki Lima di Perum Sudirman Indah Tigaraksa yang terkena 

razia akibat terlalu banyak Pedagang Kaki Lima yang berjualan dan tidak mematuhi 

protokol kesehatan. Kemudian Satuan Tugas (Satgas) Covid-19 tingkat Rukun 

Warga (RW) di Perum Sudirman meratifikasi kebijakan yaitu rutinitas penertiban 

Pedagang Kaki Lima dari luar Perum Sudirman Indah Tigaraksa dan melakukan 
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pembatasan ketat pada Pedagang Kaki Lima yang biasa berjualan di Perum 

Sudirman Indah. Lalu di RW 06 Kelurahan Tigaraksa Kecamatan Tigaraksa 

melakukan grebek masker bagi para Pedagang Kaki Lima dan menertibkan 

Pedagang Kaki Lima di jalan utama Perum Sudirman Indah. Grebek masker ini di 

hadiri oleh ketua dan pengurus RW 06 Kelurahan Tigaraksa. Grebek masker ini 

dilakukan bertujuan untuk memberikan edukasi kepada Pedagang Kaki Lima yang 

tidak memakai masker saat berjualan.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjadi penting diteliti untuk 

melihat Pedagang Kaki Lima di Pasar Ciung Desa Margasari Kecamatan Tigaraksa 

Kabupaten Tangerang dalam menjalankan kegiatan berjualan dan bertahan hidup 

pada masa pandemi Covid-19. Hal ini berkaitan dengan perubahan terutama dengan 

perubahan pendapatan ekonomi dan kondisi ekonomi pedagang kaki lima agar 

mampu bertahan hidup di masa pandemi Covid-19. Selain itu mengkaji lebih dalam 

makna bertahan hidup dari Pedagang Kaki Lima di Pasar Ciung Desa Margasari 

dengan tetap berjualan meskipun pada kondisi pandemi Covid-19 dan mampu 

menghadapi krisis dikarenakan adanya larangan dalam berjualan serta diberlakukan 

waktu operasional dalam berjualan atau berdagang dengan peraturan yang ketat 

dalam melakukan protokol kesehatan dan pembatasan berjualan. Bila hal ini tidak 

diteliti, tidak akan tahu fenomena yang terjadi pada Pedagang Kaki Lima di Pasar 

Ciung Desa Margasari Kecamatan Tigaraksa Kabupaten Tangerang pada masa 

pandemi Covid-19 ini. Dengan demikian, peneliti ini akan mengkaji lebih dalam 

mengenai bagaimana fenomena Pedagang Kaki Lima pada masa pandemi Covid-

19.    

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka masalah 

utama yang akan muncul pada penelitian ini adalah  edagang kaki 

lima dalam menjalani kegiatan berjualan pada masa pandemi Covid-19 di Pasar 

Ciung Desa Margasari Kecamatan Tigaraksa Kabupaten Tangerang  

Dalam rangka mendapatkan pemahaman dalam penelitian ini maka rumusan 

masalah tersebut diturunkan menjadi beberapa pertanyaan sebagai berikut:  
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1. Bagaimana pengalaman pedagang kaki lima dalam berjualan untuk 

kebutuhan hidup pada masa pandemi Covid-19 di Pasar Ciung Desa 

Margasari?  

2. Bagaimana makna pedagang kaki lima berjualan di masa pandemi Covid-

19? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan memahami 

pedagang kaki lima pada masa pandemi Covid-19 di Pasar Ciung Desa Margasari 

Kecamatan Tigaraksa Kabupaten Tangerang. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk memahami pengalaman yang dialami pedagang kaki lima dalam 

kebutuhan hidup selama pandemi Covid-19 di Pasar Ciung Desa Margasari 

Kecamatan Tigaraksa Kabupaten Tangerang.  

2. Untuk memahami pemaknaan berjualan di masa pandemi Covid-19 yang 

dialami pedagang kaki lima  di  Pasar Ciung Desa Margasari Kecamatan 

Tigaraksa Kabupaten Tangerang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bisa menambahkan wawasan ilmu pengetahuan 

dan dapat menjadi bahan referensi, bahan penelitian, serta sumber bacaan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan sosiologi terkhusus dalam kajian studi fenomena 

sosial Schutz yaitu terkait pengalaman dan makna yang terjadi pada pedagang kaki 

lima pada masa pandemi Covid-19 di Pasar Ciung.   

1.4.2 Manfaat Praktis  

a) Bagi Pedagang Kaki Lima , yaitu sebagai masukan supaya lebih menaati 

dan menerapkan protokol Kesehatan, karena penting supaya masyarakat 

yang lain yang terlibat, baik itu pembeli maupun warga yang berada di 

Pasar Ciung tidak terkena atau tertular Covid-19. 
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b) Bagi Pemerintah Kabupaten Tangerang, yaitu sebagai masukan supaya 

lebih memerhatikan pedagang kaki lima dengan membuat tempat 

khusus untuk pedagang kaki lima agar lebih tertata dan tidak 

menyebabkan keramaian di Pasar Ciung.  
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